
 

 

 

  

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berharap negosiasi mengenai komitmen mengatasi perubahan iklim dapat 
dirumuskan dalam Konferensi Perubahan Iklim di Meksiko pada tahun ini.  

Harapan tersebut disampaikan kepala negara di hadapan 130 perwakilan negara dan 1.000 delegasi yang hadir 
dalam pertemuan forum menteri-menteri lingkungan hidup ke-11 Special Session of The United Nations 
Environment Programme Governing Council/Global Ministerial Environment Forum (GC-UNEP) di Nusa Dua, 
Bali, Rabu (24/2) siang.  

"Kita tidak dapat menunggu lebih lama lagi, mengingat akhir periode komitmen pertama telah sangat dekat," kata 
Presiden merujuk pada kesepakatan Protokol Kyoto yang akan berakhir pada 2012.Dalam forum yang dihadiri 
pakar-pakar lingkungan hidup itu, Presiden mengimbau semua negara menghentikan debat berkepanjangan 
tentang berbagai isu tata kelola lingkungan global. Menurut Presiden, kemitraan dan kerja sama yang tulus dapat 
menghasilkan kesepakatan lingkungan hidup yang bermanfaat dan berkualitas. "Kita harus memastikan 
efektivitas dan koherensi aksi global dalam mengatasi permasalahan lingkungan," kata Presiden.  

SBY mengusulkan kapasitas dan pendanaan UNEP sebagai badan PBB yang bertanggung jawab langsung 
terhadap permasalahan lingkungan ditingkatkan sehingga dapat menjalankan mandat dan tanggung jawabnya.  

Untuk mengatasi kerusakan lingkungan, menurut Presiden, langkah yang diperlukan adalah mengubah pola 
produksi dan konsumsi dunia yang tidak didasarkan pada asas pembangunan berkelanjutan, menghentikan 
kepunahan keanekaragaman dan kekayaan hayati, serta melaksanakan orientasi baru pembangunan melalui 
paradigma green economy.  

Presiden berpesan bahwa manusia tidak boleh mewariskan planet bumi yang rusak kepada anak cucu. "Adalah 
tanggung jawab kita semua untuk mengatasi tantangan besar ini secara tepat, efektif, dan koheren."  

Presiden 11th GC-UNEP Oliwer Dulic mengatakan, pertemuan ini memberi peluang bagi para delegasi 
menyampaikan pandangan mengenai tantangan yang muncul tentang lingkungan hidup. Menurutnya, hasil 
pertemuan ini akan menunjukkan ambisi dalam pertemuan perubahan iklim di Meksiko akhir tahun ini.  

"Masyarakat dunia akan melihat, memantau dan dengar diskusi dan pandangan kita. Mereka juga menunggu 
kepemimpinan kita dalam mengatasi dan menjawab tantangan lingkungan hidup yang semakin besar," kata 
Kepala Negara.  

Menteri Luar Negeri Marty Natalegawa menilai pertemuan tersebut strategis karena menjadi pertemuan pertama 
tingkat menteri setelah konferensi perubahan iklim di Kopenhagen, Denmark.  

Menurutnya, pertemuan itu perlu dimanfaatkan untuk bertukar pikiran secara informal guna mensukseskan 
pertemuan Meksiko nanti. Pertemuan ini diharapkan menyadarkan bahwa 2010 menjadi tahun internasional 
keanekaragaman hayati.  

Dalam pesan yang dibacakan Wakil Direktur Eksekutif UNEP Angela Cropper, Sekretaris Jenderal PBB Ban Ki-
moon menyatakan sangat mendukung forum tingkat menteri ini karena lingkungan tidak dapat diatasi bila 
pengaruh institusi lemah. Ia meminta para delegasi bersikap tegas dan kreatif dalam mengedepankan ide baru.  

Ban berpesan agar masyarakat dunia tidak skeptis atas hasil kesepakatan perubahan iklim yang telah 
dirumuskan. "Saya minta setiap pihak tetap meningkatkan ambisi dan fokus terhadap implementasi, sementara 
diskusi terus berlangsung," katanya.  

Terima Penghargaan  

Pada acara ini, PBB memberikan penghargaan UNEP Award Leadership in Marine and Ocean Management 
kepada Presiden SBY karena upayanya mempromosikan manajemen laut dan potensi sumber kehidupan laut.  

Penghargaan tersebut diserahkan oleh Direktur Eksekutif UNEP Achim Steiner. 
Menurut Steiner, Presiden SBY telah memberikan contoh bagaimana isu lingkungan dikelola dan juga bagaimana 
pemerintah dapat secara aktif berperan dalam menyelesaikan masalah lingkungan melalui kebijakannya.  

Dia menambahkan hasil pertemuan di Nusa Dua tersebut dapat menjadi inspirasi. "Ada sinyal bahwa forum ini 
berbicara tentang implementasi," katanya.  
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